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Utang Hanya Berdasarkan Chat WhatsApp, Apakah Bisa Digugat? 

 

Hubungan utang-piutang tidak selalu dituangkan dalam perjanjian tertulis atau akta. 

Dalam praktiknya, kesepakatan pinjam-meminjam sering dilakukan melalui WhatsApp, 

kemudian dana ditransfer melalui rekening bank. 

 

Pertanyaannya, apabila debitur tidak membayar, apakah chat WhatsApp dan bukti 

transfer bank cukup untuk mengajukan gugatan utang-piutang? 

 

Jawabannya, dapat menjadi dasar pembuktian, tetapi tidak berarti setiap chat WhatsApp 

dan transfer otomatis membuktikan adanya utang. Penggugat tetap harus membuktikan 

adanya hubungan hukum, kesepakatan, penyerahan uang, kewajiban pengembalian, 

serta adanya wanprestasi. 

 

Chat WhatsApp sebagai Alat Bukti Elektronik 

Hukum Indonesia mengakui Informasi Elektronik, Dokumen Elektronik, dan hasil 

cetaknya sebagai alat bukti hukum yang sah. Ketentuan tersebut saat ini diatur dalam 

Pasal 5 UU No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik sebagaimana 

telah beberapa kali diubah, terakhir dengan UU No. 1 Tahun 2024. 

 

Pasal 5 UU ITE menyatakan bahwa Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik 

dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti hukum yang sah serta merupakan 

perluasan dari alat bukti yang diakui dalam hukum acara Indonesia. 

 

Dengan demikian, percakapan WhatsApp dapat digunakan sebagai bagian dari 

pembuktian, sepanjang memenuhi persyaratan mengenai keabsahan dan penggunaan 

sistem elektronik sebagaimana diatur dalam UU ITE. 

 

Namun, screenshot WhatsApp sebaiknya tidak berdiri sendiri. Keaslian percakapan, 

identitas para pihak, konteks pembicaraan, waktu percakapan, serta keterkaitannya 

dengan bukti lainnya dapat menjadi hal penting dalam penilaian hakim. 

 

Bagaimana dengan Bukti Transfer Bank? 

Bukti transfer dapat memperkuat dugaan bahwa sejumlah uang memang telah 

berpindah dari kreditur kepada pihak yang diduga sebagai debitur. Namun, transfer 

uang tidak selalu berarti utang. 

 

Misalnya, transfer dapat terjadi karena pembayaran barang, investasi, pemberian uang, 

pelunasan kewajiban lain, atau transaksi lainnya. Karena itu, bukti transfer perlu 

dihubungkan dengan chat WhatsApp atau bukti lain yang menjelaskan tujuan transfer 

dan kewajiban penerima untuk mengembalikan uang tersebut. 

 

Dalam praktik pembuktian perkara perdata, hakim akan menilai keseluruhan alat bukti 

dan keterkaitannya dengan dalil yang diajukan oleh para pihak. 

 

Apa yang Harus Dibuktikan dalam Gugatan Utang Piutang? 

Apabila seseorang ingin menggugat utang yang hanya didukung chat WhatsApp dan 

bukti transfer, beberapa hal utama yang perlu dibuktikan antara lain: 
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1. Adanya hubungan hukum antara para pihak, yaitu adanya kesepakatan atau 

peristiwa hukum yang menimbulkan kewajiban pembayaran. 

2. Adanya sejumlah uang yang benar-benar diberikan atau ditransfer kepada pihak 

yang digugat. 

3. Tujuan pemberian uang tersebut adalah sebagai utang atau pinjaman, bukan 

transaksi lainnya. 

4. Adanya kewajiban untuk mengembalikan uang, termasuk apabila telah disepakati 

tanggal atau jangka waktu pembayaran. 

5. Jumlah utang yang dapat dihitung dengan jelas. 

6. Adanya wanprestasi, misalnya debitur tidak membayar setelah jatuh tempo atau 

tidak memenuhi kesepakatan. 

7. Keaslian dan keterkaitan bukti elektronik, termasuk chat WhatsApp dan dokumen 

pendukung lainnya. 

 

Dengan demikian, fokus gugatan bukan sekadar menunjukkan bahwa “pernah ada chat 

dan transfer”, tetapi membuktikan bahwa rangkaian bukti tersebut menunjukkan adanya 

utang yang sah dan kewajiban untuk membayar kembali. 

Aspek Ketentuan Terdahulu Ketentuan Saat Ini 

Alat bukti 

perdata 

Pasal 164 HIR/Pasal 284 RBg dan 

Pasal 1866 KUHPerdata mengenal 

alat bukti seperti surat, saksi, 

persangkaan, pengakuan, dan 

sumpah. 

Ketentuan tersebut tetap menjadi 

dasar hukum acara perdata, dengan 

bukti elektronik diakui sebagai 

perluasan alat bukti melalui UU ITE. 

Bukti 

elektronik 

UU No. 11 Tahun 2008 tentang ITE 

mulai memberikan pengakuan 

terhadap Informasi Elektronik dan 

Dokumen Elektronik sebagai alat 

bukti. 

UU No. 1 Tahun 2024 menegaskan 

kembali bahwa Informasi Elektronik, 

Dokumen Elektronik, dan hasil 

cetaknya merupakan alat bukti hukum 

yang sah. 

Chat 

WhatsApp 

Dapat digunakan sebagai bukti 

elektronik apabila memenuhi 

persyaratan hukum. 

Tetap dapat digunakan sebagai bukti 

elektronik, dengan perhatian pada 

keaslian, keutuhan, dan 

keterkaitannya dengan perkara. 

Bukti 

transfer 

Dipergunakan sebagai bukti 

surat/dokumen yang mendukung 

adanya transaksi. 

Tetap dapat digunakan untuk 

membuktikan perpindahan dana dan 

perlu dihubungkan dengan bukti 

mengenai dasar atau tujuan 

pembayaran. 

 

Apakah Screenshot WhatsApp Saja Sudah Cukup? 

Belum tentu. Dalam perkara perdata, kekuatan suatu bukti tidak hanya ditentukan oleh 

bentuknya, tetapi juga oleh keterkaitan dan kesesuaiannya dengan bukti lainnya. 

Misalnya, screenshot WhatsApp yang memuat pernyataan “saya akan mengembalikan 

uang Rp100 juta” akan menjadi lebih kuat apabila terdapat bukti transfer Rp100 juta, 

identitas nomor WhatsApp dapat dikaitkan dengan pihak yang digugat, serta terdapat 

percakapan yang menjelaskan bahwa uang tersebut merupakan pinjaman. 

 

Sebaliknya, apabila hanya terdapat screenshot tanpa konteks yang jelas dan pihak yang 

digugat menyangkal pernah melakukan percakapan tersebut, persoalan pembuktian 
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Artikel ini disiapkan untuk tujuan pengetahuan dan bersifat umum serta bukan 

merupakan pendapat hukum. Apabila Anda menghadapi persoalan terkait utang-piutang 

yang hanya dibuktikan melalui chat WhatsApp dan bukti transfer, wanprestasi, 

penagihan utang, maupun rencana mengajukan gugatan, penting untuk memahami 

kedudukan bukti elektronik dan strategi pembuktian sesuai dengan perkara yang 

dihadapi. Konsultasikan permasalahan Anda secara strategis dan profesional melalui : 

📞 08567572501 

📧 info@justianlawfirm.com 

🌐 www.justianlawfirm.com 

 

 

dapat menjadi lebih kompleks. Oleh karena itu, bukti asli atau sumber elektroniknya 

sebaiknya tetap disimpan, bukan hanya screenshot. 

 

Dasar Gugatan: Wanprestasi atau Perbuatan Melawan Hukum? 

Untuk utang-piutang yang berasal dari kesepakatan, gugatan umumnya berkaitan 

dengan wanprestasi, yaitu ketika salah satu pihak tidak memenuhi kewajiban 

sebagaimana yang telah disepakati. 

 

Dasar hubungan perikatan dapat ditemukan antara lain dalam Pasal 1233 dan Pasal 

1234 KUHPerdata, sedangkan syarat sahnya perjanjian diatur dalam Pasal 1320 

KUHPerdata. Karena itu, dalam gugatan utang-piutang, penting untuk terlebih dahulu 

menentukan apa dasar hubungan hukum para pihak dan kewajiban apa yang telah 

dilanggar. 

 

Kesimpulan 

Utang yang hanya didukung oleh chat WhatsApp dan bukti transfer bank tetap dapat 

menjadi dasar untuk mengajukan gugatan, karena hukum Indonesia mengakui Informasi 

Elektronik dan Dokumen Elektronik sebagai alat bukti yang sah. 

 

Namun, keberadaan chat dan transfer tidak otomatis membuktikan adanya utang. 

Penggugat tetap perlu membuktikan hubungan hukum, adanya pemberian uang sebagai 

pinjaman, kewajiban pengembalian, jumlah utang, jatuh tempo, serta wanprestasi. 

 

Semakin jelas hubungan antara chat WhatsApp, bukti transfer, identitas para pihak, 

kesepakatan, dan bukti pendukung lainnya, semakin lengkap rangkaian pembuktian 

yang dapat diajukan dalam perkara. 
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